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Abstrak 
Penelitian mengenai sistem perparkiran dan sistem antrian telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Namun penelitian yang membahas sistem perparkiran yang berpengaruh ke 
sistem antrian dan perhitungan kebutuhan lahan parkir belum banyak dilakukan. 
Panjangnya antrian mobil di depan Gerbang 2 Universitas “X” banyak dikeluhkan 
mahasiswa dan mengganggu kelancaran arus lalu lintas depan kampus. Oleh karena itu, 
akan diusulkan sistem perparkiran dan penentuan kebutuhan lahan parkir di universitas 
tersebut. Langkah pertama yang dilakukan adalah pengujian kesamaan rata-rata untuk 
laju kedatangan mobil dan lama waktu parkir antar rentang waktu dan antar hari dengan 
SPSS. Selanjutnya dilakukan penentuan distribusi laju kedatangan mobil dan lama waktu 
parkir, lama waktu pelayanan manless dan loket keluar dengan Stat Fit. Kemudian dibuat 
model simulasi sistem antrian saat ini dan usulan dengan program Promodel. Dengan 
melakukan perubahan lokasi pintu masuk, posisi manless dan loket operator keluar, 
terjadi penurunan lama waktu menunggu sebesar 95,88% di manless Gedung A, 42,31% di 
manless Gedung B, 79,40% di drop-off point dan panjang antrian maksimum di depan 
gerbang masuk menurun sebesar 91,40%. Kebutuhan maksimum lahan parkir Gedung B 
adalah 394 mobil. Dengan diijinkannya parkir paralel, lahan parkir dapat menampung 392 
mobil. Oleh karena kekurangan lahan hanya sebesar 2 mobil, maka lahan parkir Gedung 
B yang ada saat ini masih mencukupi kebutuhan. 
 
Kata Kunci:  Antrian, Lahan Parkir, Manless, Sistem Perparkiran, Simulasi 

 
Abstract 
Research on parking systems and queuing systems has been carried out previously. 
However, there has not been much research that discusses the parking system which 
influences the queuing system and calculating parking space requirements. Many 
students complained about the long queue of cars in front of Gate 2 of the "X" University 
which disrupted the smooth flow of traffic in front of the campus. Therefore, a parking 
system will be proposed and the parking space requirements at the university will be 
determined. The first step taken was testing the similarity of the averages for the rate 
of car arrivals and length of parking time between periods and between days using SPSS. 
Next, the distribution of car arrival rates and length of parking time, manless service 
time, and exit counters are determined using Stat Fit. Then a simulation model of the 
current and proposed queuing system was created using the Promodel program. By 
changing the location of the entrance, manless position, and operator exit counter, there 
was a reduction in waiting time by 95.88% at manless Building A, 42.31% at manless 
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Building B, 79.40% at the drop-off point and queue length the maximum in front of the 
entrance gate decreased by 91.40%. The maximum parking space required for Building B 
is 394 cars. By allowing parallel parking, the parking lot can accommodate 392 cars. Due 
to the shortage of space for only 2 cars, the existing parking area for Building B is still 
sufficient. 
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PENDAHULUAN 
 

Antrian merupakan kejadian umum yang terjadi pada kehidupan sehari-hari di 
berbagai bidang, misalnya di supermarket, di rumah sakit, di pom bensin, di sistem 
komputer, di tempat parkir, dan lain-lain. Proses antrian adalah proses yang berhubungan 
dengan kedatangan seorang pelanggan pada suatu fasilitas pelayanan, kemudian 
menunggu dalam antrian untuk mendapatkan pelayanan (Wismono et al., 2024). Antrian 
terbentuk ketika permintaan suatu layanan melebihi kapasitas yang tersedia (Cuong & Mai, 
2023; Mai & Cuong, 2021). Jumlah fasilitas pelayanan yang tersedia tidak sebanding dengan 
jumlah pelanggan yang datang sehingga pelayanan tertunda yang selanjutnya 
menyebabkan proses menunggu dan menimbulkan antrian (Wismono et al., 2024). 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas sistem perparkiran maupun 
sistem antrian di tempat parkir telah banyak dilakukan, antara lain: Tarigan dkk. (2019) di 
area parkir gedung pertemuan, Novier dkk. (2015) dan Nugraha dkk. (2019) di area parkir 
mal, Setiawani dkk. (2020) dan Manh et. al (2023) di area parkir kampus, Damayanto dkk. 
(2020) di gerbang keluar kampus, (Cuong & Mai, 2023; Damayanto et al., 2020; Novier et 
al., 2015; Nugraha et al., 2019; Setiawani et al., 2020; Tarigan & Tarigan, 2019). Namun 
penelitian yang membahas sistem perparkiran yang berpengaruh ke sistem antrian dan 
perhitungan kebutuhan lahan parkir belum banyak dilakukan. 

Tarigan dkk. (2019) telah melakukan penelitian mengenai sistem perparkiran pada 
Jambur Tamsaka Medan. Namun penelitian tersebut hanya fokus merancang sistem 
perparkiran, dimana diusulkan penggunaan perangkat lunak. Penelitian tersebut tidak 
membahas antrian yang terjadi dan juga kebutuhan lahan parkir (Tarigan & Tarigan, 2019). 
Setiawani dkk. (2020) juga telah melakukan penelitian tentang model antrian pada area 
parkir sepeda motor di Universitas Jember. Penelitian tersebut mengusulkan tetap 
menerapkan 1 lajur keluar area parkir karena sudah efektif dari segi biaya dan pelayanan 
serta dalam antrian. Namun dalam penelitian tersebut antrian yang dibahas hanya pada 
pintu masuk dan pintu keluar area parkir. Selain itu, penelitian tersebut tidak membahas 
kebutuhan lahan parkir (Setiawani et al., 2020). Damayanto dkk. (2020) telah melakukan 
penelitian untuk mengurangi panjang antrian kendaraan pada gerbang keluar kampus 
Unjani Cimahi serta meningkatkan pelayanan dengan melakukan evaluasi intensitas lalu 
lintas pada gerbang tersebut. Alternatif yang diusulkan adalah menambah gardu atau 
memperbaiki waktu pelayanan dengan menggunakan sistem kartu otomatis. Namun 
dalam penelitian tersebut tidak dibahas mengenai kebutuhan dan kapasitas lahan parkir 
(Damayanto et al., 2020). Manh et. al (2023) telah melakukan penelitian untuk mengetahui 
model antrian pada area parkir sepeda motor pada jam sibuk di Hanoi University of Science 
and Technology. Penelitian ini juga tidak membahas mengenai kebutuhan dan kapasitas 
lahan parkir (Cuong & Mai, 2023). Novier dkk. (2015) telah melakukan penelitian untuk 
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menganalisis kebutuhan ruang parkir di Paragon Mall Semarang. Di dalam penelitian 
tersebut sudah diteliti tentang kebutuhan dan kapasitas lahan parkir. Namun di dalam 
penelitian tersebut, tidak membahas sistem perparkiran dan sistem antrian yang dibahas 
hanya pada gardu keluar mall. Penentuan kapasitas parkir juga dilakukan dengan cara trial 
and error (Novier et al., 2015). Nugraha dkk. (2019) telah melakukan penelitian untuk 
menganalisis kinerja sistem antrian dan kebutuhan parkir di Mal Transmart Carefour 
Bandar Lampung. Di dalam penelitian tersebut sudah diteliti tentang kebutuhan dan 
kapasitas lahan parkir. Namun di dalam penelitian tersebut, tidak membahas sistem 
perparkiran dan sistem antrian yang dibahas hanya pada pintu masuk parkir mal (Nugraha 
et al., 2019). 

Universitas “X” telah menerapkan sistem manless, dimana sebagaimana diketahui 
sistem ini dapat meningkatkan keamanan kendaraan yang terparkir. Namun dengan 
penerapan sistem yang baru tersebut, setiap kendaraan yang masuk ke kampus mengalami 
beberapa kali antrian. Antrian yang pertama terjadi pada saat akan masuk, antrian kedua 
akan terjadi pada saat mencari tempat parkir dan antrian ketiga terjadi pada saat akan 
keluar dari kampus. Berdasarkan pengamatan dan wawancara, penerapan sistem manless 
berdampak pada panjangnya antrian yang terjadi, terutama terjadi pada pagi hari di depan 
Gerbang 2, dimana gerbang ini dipergunakan oleh hampir seluruh mahasiswa yang 
membawa kendaraan mobil dan bisa pula oleh pegawai Universitas “X” dan tamu 
undangan yang membawa mobil atau motor serta pengunjung umum yang menggunakan 
mobil. Hal ini dikeluhkan oleh banyak mahasiswa, karena mereka harus menunggu dahulu 
sebelum dapat masuk ke lingkungan kampus. Antrian yang cukup panjang juga 
mengganggu kelancaran arus lalu lintas, menimbang jalan di depan kampus hanya dapat 
dilalui oleh dua kendaraan secara berdampingan (dua lajur). Demikian pula ketika hendak 
meninggalkan kampus, ada periode waktu dimana terjadi pula antrian kendaraan yang 
cukup panjang di loket keluar. 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai sistem 
perparkiran dan penentuan kebutuhan lahan parkir di Universitas “X”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengusulkan sistem perparkiran yang sebaiknya diterapkan, 
menghitung besar kebutuhan lahan parkir mobil dan menghitung tingkat kecukupan lahan 
parkir yang ada. Batasan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pengamatan laju 
kedatangan kendaraan yang masuk ke Gerbang 2 dilakukan selama 1 minggu (Senin–
Jumat), waktu pengamatan laju kedatangan kendaraan dan lama waktu pelayanan di loket 
dilakukan pada pk. 06.30–15.30, lama parkir kendaraan diambil dari database perparkiran 
kendaraan yang masuk ke dalam kampus melalui Gerbang 2 selama 1 minggu (Senin–
Jumat). Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laju kedatangan kendaraan 
untuk hari yang sama besarnya sama. Asumsi tersebut berdasarkan pertimbangan dosen 
memiliki jadwal komitmen kehadiran yang tetap untuk tiap minggunya, mahasiswa 
memiliki jadwal perkuliahan yang tetap serta karyawan memiliki jadwal kehadiran tiap 
minggu berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan. 
 

METODE PENELITIAN 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah layout lahan parkir, data laju 

kedatangan mobil (ke loket masuk, ke pintu masuk tempat parkir, ke loket keluar), data 
waktu pelayanan (di loket masuk dan loket keluar), data lama waktu parkir dan sistem 
perparkiran aktual. 
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Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah pengujian kesamaan rata-rata laju 
kedatangan mobil antar rentang waktu dan antar hari. Data laju kedatangan mobil akan 
dikelompokkan ke dalam 3 rentang waktu yaitu pk. 06.30–09.00, pk. 09.00–12.00 dan pk. 
12.00–15.30. Penentuan rentang waktu tersebut berdasarkan kemiripan besar laju 
kedatangan mobil. Pengujian kesamaan rata-rata laju kedatangan mobil dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS. Pengujian ini menggunakan Independent-Samples T Test. 
Tahap berikutnya adalah pengujian distribusi laju kedatangan mobil. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan Stat::Fit yang merupakan fitur yang dalam program 
ProModel. Selanjutnya, dilakukan pengujian kesamaan rata-rata lama waktu parkir antar 
rentang waktu dan antar hari. Data lama waktu parkir mobil juga dikelompokkan ke dalam 
3 rentang waktu sesuai dengan rentang waktu pada laju kedatangan mobil. Pengujian 
kesamaan rata-rata lama waktu parkir antar rentang waktu dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS. Pengujian ini menggunakan Independent-Sample T Test. 
Tahap selanjutnya adalah pengujian distribusi lama waktu parkir. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan Stat::Fit yang merupakan fitur yang dalam program ProModel. 
Selanjutnya dibuat model simulasi untuk sistem antrian aktual dengan menggunakan 
program ProModel. Tujuannya adalah untuk mengukur karakteristik sistem antrian saat 
ini. Simulasi adalah tiruan dari bagaimana sistem dunia nyata beroperasi dari waktu ke 
waktu (Vázquez-Serrano et al., 2021). Selanjutnya akan diusulkan perubahan sistem 
perparkiran dan kemudian dibuat model simulasi sistem antrian usulan untuk 
memperbaiki kekurangan sistem antrian aktual. Tahap terakhir, dilakukan perbandingan 
antara sistem antrian aktual dan sistem antrian usulan dalam hal lama waktu menunggu 
dan panjang antrian maksimum. Selain itu, dilakukan juga perbandingan antara kebutuhan 
dan kapasitas lahan parkir berdasarkan sistem antrian usulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengujian Kesamaan Rata-rata Laju Kedatangan Mobil antar Rentang Waktu dan antar 
Hari 

Data laju kedatangan mobil yang digunakan dikelompokkan ke dalam 3 rentang 
waktu yaitu pk. 06.30–09.00, pk. 09.00–12.00 dan pk. 12.00–15.30. Dari hasil pengujian 
diketahui bahwa tidak ada kesamaan rata-rata laju kedatangan mobil antar ketiga rentang 
waktu tersebut. Selain itu, hasil pengujian kesamaan rata-rata laju kedatangan mobil antar 
hari juga menunjukkan bahwa tidak ada kesamaan rata-rata laju kedatangan mobil antar 
hari. 
 
Pengujian Distribusi Laju Kedatangan Mobil 

Pengujian distribusi laju kedatangan mobil dilakukan dengan menggunakan Stat::Fit 
yang merupakan fitur yang dalam program ProModel. Berdasarkan hasil pengujian 
distribusi, diketahui bahwa laju kedatangan mobil untuk semua rentang waktu untuk tiap 
harinya berdistribusi Poisson. 

 
Pengujian Kesamaan Rata-rata Lama Waktu Parkir antar Rentang Waktu dan antar Hari 

Data lama waktu parkir mobil juga dikelompokkan ke dalam 3 rentang waktu sesuai 
dengan rentang waktu pada laju kedatangan mobil. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui 
bahwa tidak ada kesamaan rata-rata lama waktu parkir antar ketiga rentang waktu 
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tersebut. Selain itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada kesamaan rata-rata lama 
waktu parkir antar hari. 
 
Pengujian Distribusi Lama Waktu Parkir 

Pengujian distribusi lama waktu parkir juga dilakukan dengan menggunakan StatFit 
dalam program ProModel. Berdasarkan hasil pengujian distribusi, diketahui bahwa lama 
waktu parkir untuk semua rentang waktu untuk tiap harinya berdistribusi Lognormal atau 
Triangular. 
 
Pembuatan Model Simulasi Sistem Antrian Aktual 

Sistem antrian aktual yaitu mobil yang masuk melalui Gerbang 2 harus melewati 
manless untuk kebutuhan record data identitas mobil yang masuk. Setelah melewati manless, 
alur mobil terbagi 3, yaitu ada yang menuju ke lokasi parkir Gedung A, ke lokasi parkir 
Gedung B dan ke lobby Gedung B dengan maksud melakukan drop-off, dimana rasionya 
sebesar 1:14:5. Selanjutnya mobil yang parkir di lokasi parkir Gedung B dan mobil yang 
hanya melakukan drop-off akan keluar melalui Gerbang 2 lagi, sedangkan mobil yang parkir 
di lokasi parkir Gedung A akan keluar melalui gerbang tersendiri yang ada di depan 
Gedung A. Sistem antrian saat ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Sistem Antrian Aktual 
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Selanjutnya dibuat model simulasi dengan menggunakan program ProModel untuk 
mengukur karakteristik sistem antrian saat ini. Output dari model simulasi yang dibuat 
menunjukkan bahwa lama waktu menunggu dalam antrian berkisar antara 33,00 hingga 
36,00 detik dan panjang antrian maksimum di depan Gerbang 2 berkisar antara 6,06 hingga 
9,72 mobil. Karakteristik sistem antrian saat ini untuk tiap harinya ditunjukkan dalam 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Sistem Antrian Aktual 

 
Karakteristik Sistem Antrian Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

Lama Waktu Menunggu (detik) 33,00 35,40 36,00 36,00 36,00 
Panjang Antrian Maksimum di 
Depan Gerbang Masuk (mobil) 

6,06 9,58 9,72 9,42 9,24 

 
Pembuatan Model Simulasi Usulan 

Sistem antrian usulan dilakukan dengan merubah pintu masuk mobil, posisi manless 
dan posisi operator keluar. Mobil masuk melalui gerbang depan Gedung A. Posisi manless 
yang saat ini berada di dekat pintu keluar Gedung A dipindah ke area depan lokasi parkir 
Gedung A, sedangkan posisi manless yang berada di depan Gerbang 2 dipindah ke area 
samping Gedung B. Posisi operator keluar yang saat ini berada di depan Gerbang 2 
dipindah ke basement 1 dekat area keluar. 

Dengan masuknya mobil dari pintu depan Gedung A, maka alur mobil langsung 
dapat terbagi menjadi 3 alur yang tidak saling bergantungan. Alur pertama adalah mobil 
yang akan parkir di Gedung A, dimana dapat langsung menuju lokasi parkir dengan 
terlebih dahulu melewati manless yang berada di area depan lokasi parkir Gedung A. Alur 
kedua adalah mobil yang hendak parkir di Gedung B, dimana terlebih dahulu harus 
melewati manless yang berada di area samping Gedung B. Alur ketiga adalah mobil yang 
hanya melakukan drop-off, dimana dapat melakukan drop-off di halaman ataupun di lobby 
Gedung B dan langsung keluar melalui Gerbang 2, sehingga tidak perlu melewati manless. 

Dengan sistem antrian usulan, maka antrian yang saat ini terjadi di luar Gerbang 2 
dapat terdistribusi ke 3 alur dan masih dapat terakomodasi di halaman kampus, sehingga 
tidak mengganggu kelancaran arus lalu lintas depan kampus dan konsumen tidak perlu 
lama lagi menunggu untuk menuju lokasi tujuan yang diinginkan. Sistem antrian usulan 
ditunjukkan pada Gambar 2.  

Selanjutnya dibuat model simulasi dengan menggunakan program ProModel untuk 
mengukur karakteristik sistem antrian usulan. Karakteristik sistem antrian usulan untuk 
tiap harinya ditunjukkan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Karakteristik Sistem Antrian Usulan 

 
Karakteristik Sistem Antrian Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

Lama Waktu 
Menunggu 

(detik) 

Manless Gedung A 1,47 1,41 1,44 1,47 1,47 
Manless Gedung B 20,58 19,74 20,16 20,58 20,58 

Drop off Point 7,35 7,05 7,20 7,35 7,35 
Panjang Antrian Maksimum di 
Depan Gerbang Masuk (mobil) 

0,00 0,00 0,80 1,02 1,19 
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Gambar 2. Sistem Antrian Usulan 
 
Perbandingan Sistem Antrian Saat Ini dan Usulan 

Sistem antrian usulan menyebabkan area untuk antrian mobil menjadi lebih luas 
sehingga tidak mengganggu kelancaran arus lalu lintas depan kampus. Selain itu, 
konsumen tidak perlu lama lagi menunggu untuk menuju lokasi tujuan yang diinginkan. 
Hal tersebut dikarenakan antrian yang saat ini terjadi di luar Gerbang 2 dapat terdistribusi 
ke 3 alur, dimana alur pertama adalah mobil yang akan parkir di Gedung A dapat langsung 
menuju lokasi parkir dengan terlebih dahulu melewati manless yang berada di area depan 
lokasi parkir Gedung A, alur kedua adalah mobil yang hendak parkir di Gedung B terlebih 
dahulu harus melewati manless yang berada di area samping Gedung B dan alur ketiga 
adalah mobil yang hanya melakukan drop-off dapat melakukan drop-off di halaman ataupun 
di lobby Gedung B dan langsung keluar melalui Gerbang 2. 

Sistem antrian yang diusulkan memberikan hasil karakteristik sistem antrian yang 
lebih baik, dimana lama waktu menunggu yang lebih singkat dan panjang antrian 
maksimum di depan gerbang masuk (di jalan raya depan kampus) menjadi lebih pendek. 
Perbandingan karakteristik sistem antrian saat ini dan usulan ditunjukkan dalam Tabel 3 
dan Tabel 4. 
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Tabel 3. Lama Waktu Menunggu 
 

Hari 
Saat Ini 
(detik) 

Usulan (detik) 
Penurunan Lama Waktu 

Menunggu (detik) 
Persentase Penurunan Lama Waktu 

Menunggu (%) 
Manless 
Gedung 

A 

Manless 
Gedung 

B 

Drop off 
point 

Manless 
Gedung 

A 

Manless 
Gedung 

B 

Drop off 
point 

Manless 
Gedung 

A 

Manless 
Gedung 

B 

Drop off 
point 

Senin 33,00 1,47 20,58 7,35 31,53 12,42 25,65 95,55 37,64 77,73 
Selasa 35,40 1,41 19,74 7,05 33,99 15,66 28,35 96,02 44,24 80,08 
Rabu 36,00 1,44 20,16 7,20 34,56 15,84 28,80 96,00 44,00 80,00 
Kamis 36,00 1,47 20,58 7,35 34,53 15,42 28,65 95,92 42,83 79,58 
Jumat 36,00 1,47 20,58 7,35 34,53 15,42 28,65 95,92 42,83 79,58 

Rata-rata 33,83 14,95 28,02 95,88 42,31 79,40 

 

Tabel 4. Panjang Antrian Maksimum di Depan Gerbang Masuk 
 

Hari 
Saat Ini 
(mobil) 

Usulan 
(mobil) 

Penurunan Panjang 
Antrian Maksimum 

(mobil) 

Persentase Penurunan 
Panjang Antrian Maksimum 

(%) 
Senin 6,06 0,00 6,06 100 
Selasa 9,58 0,80 8,78 91,67 
Rabu 9,72 1,02 8,70 89,49 
Kamis 9,42 1,19 8,23 87,37 
Jumat 9,24 1,06 8,18 88,48 

Rata-rata 7.99 91.40 
 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa terjadi penurunan lama waktu menunggu yang 
sangat signifikan, yaitu sebesar 95,88% di manless Gedung A, 42,31% di manless Gedung B, 
dan 79,40% di drop-off point. Selain itu, berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa terjadi 
penurunan panjang antrian maksimum di depan gerbang masuk yang sangat signifikan, 
yaitu sebesar 91,40%. 
 
Perbandingan Kebutuhan dan Kapasitas Lahan Parkir 

Saat ini, lahan parkir pada basement 1 digunakan untuk parkir mobil dan motor. 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat adanya 3 area parkir motor dimana salah satu area 
sebenarnya terletak pada lahan parkir mobil. Selain itu, terdapat pula mobil yang parkir di 
area parkir motor. Hal tersebut menyebabkan area parkir tampak tidak tertata dengan rapi. 
Oleh karena itu, dilakukan penataan dengan cara mengelompokkan area parkir motor ke 
dalam 2 area parkir yang lebih luas, dimana area parkir mobil yang digunakan untuk parkir 
motor difungsikan kembali menjadi area parkir mobil. Hasil penataan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan output simulasi, diketahui bahwa kebutuhan lahan 
parkir Gedung B untuk tiap harinya diperlihatkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Kebutuhan Lahan Parkir Gedung B untuk Tiap Hari 

 
Hari Kebutuhan Lahan Parkir (mobil) 

Senin 353 
Selasa 367 
Rabu 346 
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Kamis 343 
Jumat 394 

 
Tabel 5 memperlihatkan bahwa kebutuhan maksimum lahan parkir Gedung B 

sebesar 394 mobil. Dengan kondisi normal lahan parkir Gedung B yang ada di basement 1, 
2 dan 3 saat ini dapat menampung sebesar 288 mobil, maka terdapat kekurangan lahan 
untuk menampung sebanyak 106 mobil. Akan tetapi dengan kondisi diijinkannya parkir 
paralel yang dapat menampung 104 mobil, maka hanya terdapat kekurangan lahan untuk 
menampung 2 mobil dan ini berarti lahan parkir Gedung B yang ada saat ini telah 
mencukupi kebutuhan. 

 
KESIMPULAN 

 
Sistem perparkiran saat ini memiliki kekurangan karena semua mobil yang hendak 

menuju ke lokasi parkir Gedung A, lokasi parkir Gedung B dan drop-off di lobby Gedung B 
harus melewati manless yang sama. Hal tersebut menyebabkan terjadinya antrian di depan 
manless hingga melewati Gerbang 2, sehingga mengganggu kelancaran arus lalu lintas 
kendaraan yang melewati kampus Universitas “X”. Sistem perparkiran yang diusulkan 
adalah dengan merubah pintu masuk mobil, posisi manless dan posisi operator keluar. 
Perubahan ini menyebabkan antrian yang saat ini terjadi di luar Gerbang 2 dapat 
terdistribusi ke 3 alur dan masih dapat terakomodasi di halaman kampus sehingga tidak 
mengganggu kelancaran arus lalu lintas depan kampus. Selain itu, mobil yang datang tidak 
perlu lama lagi menunggu untuk menuju lokasi tujuan yang diinginkan. Berdasarkan 
perbandingan antara sistem antrian saat ini dan usulan, diperoleh penurunan panjang 
antrian maksimum di depan gerbang masuk sebesar 91,40%. Kebutuhan maksimum lahan 
parkir Gedung B adalah sebesar 394 mobil. Dengan kondisi diijinkannya parkir paralel, 
maka lahan parkir dapat menampung 392 mobil. Oleh karena kekurangan lahan hanya 
sebesar 2 mobil, maka lahan parkir Gedung B yang ada saat ini masih mencukupi 
kebutuhan. Saran untuk penelitian lanjutan adalah melakukan penentuan kebutuhan lahan 
parkir untuk motor. 
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